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Pendidikan merupakan jalan yang harus dilalui oleh individu ketika menuntut ilmu di sekolah. Pendidikan mampu mengubah individu dari tidak tahu menjadi tahu serta meningkatkan cara berpikir, mengubah pola perilaku menjadi baik dan memberikan pengalaman yang dapat meningkatkan kemampuan individu menghadapi realita dunia, Sclain itu, pendidikan merupakan proses pembelajaran yang biasa dilakukan di lembaga formal yang terikat dengan aturan-aturan di dalamnya, seperti, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Perguruan Tinggi. Di dalam instasi-instasi tersebut terjadilah proses pembelajaran, yang memberikan ilmu pengetahuan baru tentang suatu hal yang belum diketahui.
Daryanto (2010:65) Menyatakan Pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar tertentu dalam bimbingan dan arahan serta motivasi dari seorang guru. Pembelajaran bukan hanya tindakan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga interaksi antara peserta didik dengan materi yang dihadapinya sehingga terjadi perubahan perilaku yang bersifat permanen. Pembelajaran adalah bentuk komunikasi serta terjadi dengan cara khusus, maka sebuah media menduduki tempat yang begitu penting dan salah satu bagian penting pada proses pembelajaran.
Anjar (2015:156) menyatakan Dalam proses pembelajaran di kelas, media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang tidak bisa diabaikan pengguaannya. Proses pembelajaran tidak bisa terlepas dari media belajar yang merupakan salah satu komponen penting untuk meyampaikan pesan kepada peserta didik. Media pembelajaran dapat mengatasi hambatan komunikasi, sikap pasif siswa, keterbatasan ruang dan waktu, perbedaan pemahaman siswa dan sifat matcri yang sulit dipahami. Selain itu Siti & Mega (2017:79) mengemukakan media pembelajaran yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Kemudahan dalam mengakses media pembelajaran akan membuat peserta didik sering mengakses media, hingga akan memungkinkan untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Nurning (2018:253) mengemukakan dengan adanya teknologi dalam dunia pendidikan, perubahan fungsinya dari alat penunjang mulai bergeser menjadi sebuah kebutuhan dan kewajiban. Ramli (2012:21) menyatakan adanya teknologi dalam pendidikan ini mampu memperluas pengetahuan manusia hingga melampaui batasan yang ada untuk mendapatkan informasi yang relevan kapanpun dan dimanapun. Menurut Silber (2014:65) teknologi pembelajaran merupakan pengembangan (riset, desain, produksi, evaluasi, dukungan, pemanfaatan) suatu komponen sistem pembelajaran (pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan latar) dan pengelolaan usaha pengembangan (organisasi dan personal) secara sistematik, yang bertujuan untuk memecahkan masalah belajar. Nafisah & Ghofur (2020:144) menyatakan penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan tuntutan bagi Guru agar mampu membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan menjawab tantangan pembelajaran abad-21. Adapun salah satu aspek dari pendidikan yang harus mengikuti penggunaan teknologi adalah media pembelajaran. Terutama media pembelajaran berbasis video.
Baharuddin (2015:115) menyatakan ketersediaan media pembelajaran berbasis teknologi di berbagai sekolah masih belum merata dan belum dimanfaatkan secara optimal. Kesiapan sekolah untuk menyediakan media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran daring adalah sebuah keharusan. Amanullah (2020:37) menyatakan dibutuhkan inovasi dalam media pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Untuk itu perlu dilakukan produksi atau pengembangan media pembelajaran yang berbasis teknologi untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih baik, karena pembelajaran konvensional sudah tidak sesuai dengan situasi belajar saat ini. Maka dalam penelitian ini akan menggunakan media video pembelajaran. Untuk mempermudah peserta didik dalam mengakses video pembelajaran dan memudahkan guru dalam memberi materi pelajaran, maka peneliti akan menjadikan Video Pembelajaran sebagai alternatif untuk mempermudah pesert didik dan guru dalam proses pembelajaran di kelas.
Video yang digunakan adalah satu video yang menyajikan proses tawar menawar yang biasa terjadi ditengah masyarakat dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, melalui video ini siswa dapat melihat proses tawar menawar (negosiasi) dan menuangkannya ke dalam bentuk teks negosiasi.
Negosiasi memiliki peran yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Saat menyelesaikan masalah, terkadang muncul perbedaan pendapat dengan lawan bicara. Salah satu cara untuk menyatukan perbedaan pendapat adalah dengan melakukan negosiasi. Kemendikbud (2014) mengemukakan teks Negosiasi adalah teks yang berbentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencapai kesepakatan di antara pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda. Sejalan dengan pendapat ahli tersebut peneliti menyimpulkan negosiasi juga bertujuan supaya siswa dapat terampil berpikir kritis dan kreatif serta mampu bertindak efektif dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. Untuk itu perlu adanya media pembelajaran yang inovatif khususnya dalam pembelajaran teks Negosiasi, misalnya media pembelajaran berbasis video yang akan peneliti gunakan dalam pembelajaran teks Negosiasi.
Proses pembuatan media pembelajaran berbentuk video dapat menggunakan Software atau aplikasi yang disesuaikan untuk pembuatan media pembelajaran, ada banyak Software atau aplikasi yang diciptakan untuk kebutuhan komersial manusia dan ternyata dapat diubah menjadi media pembelajaran. Salah satu aplikasi yang digunakan dalam pembuatan media video pembelajaran yaitu Aplikasi Powtoon.
Wondershare Filmora (2019) mengartikan Aplikasi Powtoon adalah Aplikasi yang dipakai untuk membuat film rumahan, memudahkan dalam membuat video sendiri dengan memberikan berbagai built-in template, dipenuhi fitur yang dilengkapi dengan semua timeline, bisa anda sesuaikan dengan berbagai fitur untuk mengatur adegan dan mengedit video. Aplikasi Powtoon banyak digunakan oleh kalangan youtuber maupun kalangan Pendidik untuk dijadikan video komersil, namun pada penelitian ini peneliti menyajikan sebuah video dalam bentuk pembelajaran yang berupa video hasil dari aplikasi Powtoon.
Melihat berbagai permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran video pada pembelajaran Negosiasi, yang kemudian diimplementasikan dalam sebuah penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video dalam Materi Negosiasi Pada Siswa Kelas X Sma Negeri 14 Medan Tahun Ajaran 2021/2022” yang kemudian akan di uji cobakan kepada siswa kelas X di SMA Negeri 14 Medan. Peneliti akan membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis video serta melihat bagaimana minat dan respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis video.
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Minat belajar siswa dalam materi teks Negosiasi masih rendah.
2. Penggunaan media pembelajaran kurang bervariasi dan tidak menarik bagi siswa.
3. Belum pernah dikembangkan media pembelajaran berbasis video untuk sistem belajar luring di SMA Negeri 14 Medan.
[bookmark: _Toc239621369]1.3 Batasan Masalah
Pembatasan Masalah Untuk menghindari kemungkinan yang dapat menghambat jalannya penelitian ini karena masalah yang terlalu luas, penulis membatasi masalah dalam penelitian Aan manja “Mefihat Hasil belajar siswa sebelum menggunakan Media Video dan setelah menggunakan media video pada pembelajaran Teks Negosiasi. Serta melihat pemahaman siswa dalam Materi Negosiasi dengan memperhatikan kelengkapan isi, kebenaran argumen, keterpaduan wacana, struktur kalimat, dan ketepatan penulisan ejaan dan tanda baca pada teks negosiasi siswa.
[bookmark: _Toc239621370]1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan terlihat dibawah ini.
1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan video terhadap kemampuan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022?
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Tujuan penelitian sejalan dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video terhadap kemampuan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 14 Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022.
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Manfaat Penelitian Manfaat penelitian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dalam teori pembelajaran bahasa, khususnya dalam menulis teks negosiasi dengan menggunakan video.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan kontribusi untuk menentukan arah strategi dalam pemilihan dan pemanfaatan media pengajaran menulis teks negosiasi secara tepat, khususnya untuk siswa SMA.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak terkait, antara lain sebagai berikut.
a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman yang konkret kepada siswa dalam proses pembelajaran menulis teks negosiasi dengan menggunakan media video sehingga hasil belajar siswa dalam menulis teks negosiasi meningkat.
b. Bagi Guru:
Penelitian ini dapat memberikan suatu dorongan atau motivasi bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik, inovatif, dan kreatif. Penelitian ini juga diharapkan menjadi alternatif media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi Penulis:
Penelitian ini memberikan pengalaman yang bermakna kepada penulis karena mampu mengembangkan wawasan serta mengaplikasikan konsep-konsep pembelajaran yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam bidang pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan pertimbangan untuk penelitian lanjutan dalam bidang yang relevan.
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